RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
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Kelas / Semester X/ 1
Tema : Keanckaragaman Hayati
Sub Tema ; Tingkat Keanekaragaman Hayati
Pembelajaran ke e
Alokasi waktu : 10 Menit
Nama Pembuat : Nur Mashariyah, S.P., M.Pd
Surel : nurmashariyah1978@gmail.com

A. KOMPETENSI INTI

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, dan
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan

B. KOMPETENSI DASAR

Mengagumi  keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang
keanekaragamanhayati, ekosistem, dan lingkungan hidup

Menyadari dan mengagumi pola pikir ilmiah dalam kemampuan mengamati
bioproses.

Peka dan peduli terhadap permasalahan lingkungan hidup, menjaga dan
menyayangi lingkungan sebagai manifestasi pengamalan ajaran agama yang
dianutnya.

Berperilaku ilmiah: teliti, tekun, jujur sesuai data dan fakta, disiplin, tanggung
jawab, dan peduli dalam observasi dan eksperimen, berani dan santun dalam
mengajukan pertanyaan dan berargumentasi, peduli lingkungan, gotong royong,
bekerja sama, cinta damai, berpendapat secara ilmiah dan kritis, responsif dan
proaktif dalam setiap tindakan dan dalam melakukan pengamatan dan percobaan
di dalam kelas/labora-torium maupun di luar kelas/laboratorium.

- Peduli terhadap keselamatan diri dan lingkungan dengan menerapkan prinsip

kesela-ntatan kerja saat melakukan kegiatan pengamatan dan percobaan di
laboratorium dan di lingkungan sekitar.



- Menganalisis data hasil observasi tentang berbagai tingkat keanekaragaman
hayati (gen, jenis, dan ekosistem) di Indonesia. \

- Menyajikan hasil identifikasi usulan upaya pelestarian keanekaragaman hayan_
Indonesia berdasarkan hasil analisis data ancaman kelestarian berbagai
keanekara-gaman hewan dan tumbuhan khas Indonesia yang dikomunikasikan
dalam berbagai bentuk media informasi

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
Melalui penjelasan guru, diskusi kelompok dan tanya jawab tentang tingkat
keanekaragaman hayati, siswa dapat :
1 Menjelaskan konsep keanekaragaman hayati
2 Menjelaskan tingkat keanekaragaman hayati
3 Membandingkan ciri keanekaragaman hayati pada tingkat gen, jenis, dan
ekosistem.
4 Mengenali kekhasan berbagai tingkat keanekaragaman hayati yang ada di
lingkungan sekitar.
5 Menjelaskan faktor-faktor yang menentukan keanekaragaman ekosistem

D. INDIKATOR HASIL

- Mendeskripsikan konsep keanekaragaman hayati.

- Menjelaskan keanekaragaman hayati pada tingkat gen, jenis, dan ekosistem

- Membandingkan ciri keanekaragaman hayati pada tingkat gen, jenis, dan
ekosistem.

- Mengenali kekhasan berbagai tingkat keanekaragaman hayati di lingkungan
sekitar.

- Menjelaskan faktor-faktor yang menentukan keanekaragaman ekosistem.

E. MATERI
Gen adalah faktor pembawa sifat yang terdapat di dalam kromosom. Kromosom terdapat
di dalam inti sel. Keanekaragaman gen ditunjukkan, antara lain, oleh variasi bentuk dan
fungsi gen. Gen adalah materi yang mengendalikan sifat atau karakter. Jika gen berubah,
sifat-sifat pun akan berubah. Sifat-sifat yang ditentukan oleh gen disebut genotipe. Ini
dikenal sebagai pembawaan.
1. Keanekaragaman Genotipe
Genotipe dapat berubah karena perkawinan atau persilangan. Contoh, di dalam satu
ke_luarga terdapat anak-anak yang memiliki sifat berbeda dengan orang tuanya,
misalnya ada anak yang bertubuh tinggi kekar, ada yang pendek, ada yang berkumis
dan ada yang tidak, ada yang berambut kriting dan ada yang lurus, ada yang berkulit
putih dan ada yang sawo matang, ada yang pandai ada yang tidak.
2. Keanekaragaman Fenotipe
Meskipun sifat genotipe dua individu sama, tetapi bila berada di lingkungan yang
berbeda, maka sifat yang muncul pada individu belum tentu sama. Perpaduan antara

gtj:notipe dengan lingkungannya akan menghasilkan sifat yang tampak dari luar
disebut fenotipe.





































